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Abstract. Paskibra Kota Bandung has implemented character education with high 

discipline, oriented towards good moral behavior in order to become strong 

individuals for members. It is perceived that self-esteem is able to be constructed 

through character education. However, there are some members who still take actions 

that are not in accordance with environmental demands, how to deal with bad 

problems, do not maintain self-esteem, and are irrational which are one of the 

characteristics of people who have low self-esteem. These behaviors also become the 

main reason of the researcher to perceive the impact of character education to self-

esteem and how it is depicted in Paskibra Kota Bandung members. To conduct the 

research, quantitative methodology with causality non-experimental design are used. 

The Subjects were all members of Paskibra Kota Bandung as 264 people. To analyze 

the data, simple linear regression model is used. The measuring instrument used in 

the research is Character Education created by Febrian Nur Al Fajri (2020) which 

arranged from Character Education of Thomas Lickona (Dalmeri, 2014) and Self-

Esteem developed by Mruk (2006) and created by Ismi Hanifah (2016). The result of 

research finds that there is positive impact of implementing character education to 

self-esteem with R square in the amount of 30%. The research also discovers that 

73.5% members of Paskibra Kota Bandung have high self-esteem. 

Keywords: Character Education, Self-esteem, Paskibra Kota Bandung. 

Abstrak. Le Minerale merupakan produk air mineral yang merupakan produk baru 

setelah terdapat produk sejenis yang mendahuluinya di pasaran. Iklan Le Minerale 

tidak hanya sekedar mengenalkan, tetapi perlu menanamkan kesadaran merek kepada 

masyarakat. Munculnya iklan produk Le Minerale di berbagai media massa, baik 

cetak maupun elektronik, belum dapat dikatakan bahwa masyarakat memiliki 

kesadaran merek yang tinggi terhadap merek ini. Berdasarkan fenomena tersebut, 

maka permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: (1) Apakah 

terdapat hubungan antara perhatian (attention) terhadap iklan dengan kesadaran 

merek Le Minerale? (2) Apakah terdapat hubungan antara minat (interest) terhadap 

iklan dengan kesadaran merek Le Minerale? (3) Apakah terdapat hubungan antara 

hasrat (desire) terhadap iklan dengan kesadaran merek Le Minerale? (4) Apakah 

terdapat hubungan antara keputusan (decision) terhadap iklan dengan kesadaran 

merek Le Minerale? (5) Apakah terdapat hubungan antara tindakan (action) terhadap 

iklan dengan kesadaran merek Le Minerale?. Peneliti menggunakan metode teknik 

analisis korelasional dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi yang 

dipilih dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 12 Bandung yang berjumlah 

1.023 siswa. Dengan teknik pengambilan sampel yaitu Proposional Stratified 

Sampling diperoleh jumlah sampel penelitian sebanyak 91 siswa. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, 

wawancara, observasi, dan studi pustaka. Adapun teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknis analisis deskriptif dan teknik analisis inferensial. 

Hasil dari penelitian ini adalah: Terdapat hubungan positif antara attention (perhatian) 

terhadap iklan Le Minerale dengan kesadaran merek yang termasuk kategori 

kuat/tinggi and antara interest (minat) terhadap iklan Le Minerale dengan kesadaran 

merek yang termasuk kategori sedang. (maks. 250 kata). 

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Self-esteem, Paskibra Kota Bandung.  
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A. Pendahuluan 

Usia remaja merupakan usia yang krusial dan kritis dalam perkembangan seorang individu, hal 

ini karena pada masa ini terjadi transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Perubahan baik 

secara fisik maupun psikologis mulai terjadi. Pada fase ini, remaja cenderung ingin mencoba 

banyak hal baru yang terkadang perilaku tersebut tidak sesuai dengan usia perkembangan dan 

norma yang ada, hal ini disebabkan oleh kematangan dalam diri remaja yang belum maksimal 

(Febrian et. al, 2020). Pada dasarnya, masa remaja identik dengan masa yang cukup rumit karena 

adanya fase transisi. Sesuai usia kronologis remaja yaitu sekitar usia 13-18 tahun ini, 

perkembangan sedang berada dipuncak (Hurlock, 1987). Sehingga, dalam mengantisipasi 

masalah ini perlu adanya sistem pendidikan yang dapat membantu remaja untuk berperilaku 

positif. 

Pendidikan merupakan jalan menuju perubahan perilaku manusia ke arah yang lebih 

baik yang prosesnya dilakukan dengan kegiatan belajar mengajar, sehingga diharapkan dapat 

membentuk karakter yang unggul.  Sistem pendidikan yang dapat membuat remaja memiliki 

karakrer yang unggul tersebut salah satunya adalah pendidikan karakter di sekolah. Menurut 

Thomas Lickona (1992) dalam bukunya yang berjudul Educating for Character, disebutkan 

bahwa terdapat komponen karakter yang baik (components of good character) yaitu moral 

knowing, moral feeling, serta moral action. Pada orang yang memiliki karakter yang kuat, ketiga 

komponen ini saling berkorelasi satu sama lain. 

Pada pendidikan karakter yang diterapkan di sekolah, para siswa akan belajar untuk 

bagaimana mereka dapat menghargai dirinya, menghormati orang lain, bertanggungjawab, 

bekerja sama, memecahkan masalah, jujur dan dapat dipercaya (Hall, Holder, Matthews, 

McDowell, Pyne, Walker, & White, 1998). Seseorang yang memiliki karakter yang baik akan 

membentuk harga diri yang positif. Implementasi Pendidikan karakter disekolah ini merupakan 

sebuah usaha yang disengaja untuk membantu seseorang sehingga dirinya bisa memperhatikan, 

memahami, dan melakukan nilai etika (Lickona, 2015). Pendidikan karakter yang baik juga 

sejalan dengan harga diri individu, karena harga diri seseorang melibatkan karakter yang baik, 

yang diwujudkan melalui; cara berpikir, bertindak, dan memproyeksikan dirinya (Seong, 2013). 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh (Tannir & Al-Hroub, 2013) menyebutkan 

bahwa seseorang yang memiliki karakter yang baik akan membentuk harga diri (self-esteem) 

yang positif, dan program pendidikan karakter ini berkontribusi pada self-esteem dari para siswa 

walaupun akan berbeda diantara kelompok siswa dengan kemampuan intelektual yang berbeda. 

Maka kesimpulan dari penelitian tersebut menyatakan bahwa adanya peningkatan harga diri dari 

siswa setelah mendapatkan program Pendidikan Karakter.  

Self-esteem menurut Mruk (2006) adalah status dalam hidup seorang individu, bahwa 

ia mampu menghadapi tantangan hidupnya dengan kompeten, dan menghadapinya dengan cara 

yang layak. Self-esteem ini perlu dibentuk karena merupakan bagian dari personality dan untuk 

meningkatkan hal tersebut kita memerlukan personal worth (Minev et al., 2018). Biasanya self-

esteem akan terbentuk dan cenderung menetap dan terbawa sampai masa dewasa. Hal ini 

dibuktikan dengan penelitian longitudinal yang menunjukan bahwa harga diri ini berkembang 

pada masa remaja hingga dewasa pertengahan dan puncaknya sekitar umur 50-60 tahun (Orth 

& Robins, 2014). 

Pada penelitian dari (Yazid & Bakar, 2020) yang berfokus pada pengaruh program 

Pendidikan karakter pada siswa gifted dan talented terhadap self-esteem, mendapatkan hasil 

bahwa tingkat harga diri (self-esteem) yang baik akan mendorong siswa untuk berperilaku 

positif sesuai karakter dan dapat membantu mereka menghindari perilaku negatif di lingkungan 

mereka. Dengan demikian pendidikan karakter akan memungkinkan remaja untuk mampu 

dalam mengembangkan self-esteem yang baik. Hal ini dikarenakan harga diri (self-esteem) 

memainkan peran yang sangat penting untuk perkembangan selama periode remaja (Minev et 

al., 2018). 

Kota Bandung merupakan kota metropolitan yang memiliki karakter khusus. Salah satu 

daya tarik dari Kota Bandung yaitu adanya Lembaga Pendidikan yang baik dan berkualitas 

dalam skala nasional (Kurniawan, 2020). Salah satu organisasi yang menerapkan pendidikan 

karakter adalah organisasi Paskibra Kota Bandung. Tentunya dalam kurikulum PKB ini 
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terkandung nilai-nilai yang mengimplementasikan pendidikan karakter. Namun demikian, 

walaupun pendidikan karakter sudah diterapkan oleh PKB, tetapi masih saja terdapat dekadensi 

moral dan demoralisasi yang terjadi diantara para anggotanya. 

Jika dikaitkan dengan teori self-esteem hal tersebut membuktikan bahwa anggota yang 

melanggar mempunyai self-esteem yang rendah, karena seseorang yang mempunyai self-esteem 

yang rendah akan melakukan perilaku menyimpang (Refnadi, 2018). Hal tersebut dibuktikan 

melalui penelitian dari Refnadi (2018), yang mengemukakan bahwa seseorang yang memiliki 

self-esteem yang rendah berhubungan dengan fenomena negatif, diantaranya yaitu 

meningkatnya kehamilan pada remaja, narkoba, bullying, kekerasan, depresi, kecemasan sosial, 

dan bunuh diri. Sejalan dengan penelitian dari (Apsari, F., 2013) yang menyebutkan bahwa self-

esteem yang rendah mempunyai hasil yang sangat signifikan pada perilaku perundungan. Selain 

kenakalan remaja, masalah akademik juga dapat menjadi masalah bagi remaja. Permasalahan 

ini akibat dari kurangnya minat remaja pada pendidikan sehingga berprestasi redah, bekerja 

dibawah kemampuan, bolos, dan lain sebagainya. Gejala inilah yang sering tampak pada 

individu yang mempunya self-esteem yang rendah. (Refnadi, 2018). 

Berdasarkan pemaparan fenomena diatas, maka semakin memperkuat ketertarikan 

peneliti dalam melakuan penelitian yang bertujuan untuk mengkaji seberapa besar dan sejauh 

mana pengaruh Implementasi Pendidikan Karakter dengan Self-esteem Anggota Paskibra Kota 

Bandung. Adapaun tujuan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Mengetahui seberapa besar pengaruh dari implementasi pendidikan karakter terhadap 

self-esteem pada anggota Paskibra Kota Bandung. 

2. Melihat sampai sejuah mana pendidikan karakter terimplementasi pada para anggotanya. 

3. Melihat gambaran self-esteem pada anggota Paskibra Kota Bandung. 

B. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitiatif kausalitas non-eksperimental. Desain ini dipakai 

karena bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari Pendidikan karakter terhadap self-esteem 

pada anggota Paskibra Kota Bandung. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

regresi sederhana. Populasi pada penelitian ini yaitu sebanyak 264 orang anggota Paskibra Kota 

Bandung yang bestatus aktif. 

Alat ukur yang digunakan pada variabel Implementasi Pendidikan Karakter adalah alat 

ukur yang dibuat oleh Febrian Nur Al Fajri (2020) yang berdasarkan aspek Pendidikan Karakter 

dari Thomas Lickona (dalam Dalmeri, 2014). Memiliki 26 item dengan reliabilitas 0.720. 

Adapun alat ukur untuk variabel Self-esteem ini dibuat oleh Ismi Hanifah (2016) dengan 

mengacu pada teori Mruk (2006) berdasarkan aspek Competence dan Worthiness. Terdapat 60 

soal dengan reliabilitas 0.834. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Gambaran Implementasi Pendidikan Karakter Anggota Paskibra Kota Bandung 

Berikut ini adalah gambaran dari tingkat pendidikan karakter pada anggota Paskibra Kota 

Bandung yang ditunjukkan pada tabel 1. 

Tabel 1. Kategori Tingkat Implementasi Pendidikan Karakter 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Sangat Rendah 0 0 0 0 

Rendah 28 10.6 10.6 10.6 

Tinggi 235 89.0 89.0 99.6 

Sangat Tinggi 1 0.4 0.4 100.0 

Total 264 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa sebanyak 235 orang (89%) anggota Paskibra 

memiliki tingkat implementasi pendidikan karakter yang tinggi. Sementara sebanyak 28 orang 
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(10.6%) lainnya memiliki tingkat implementasi pendidikan karakter yang rendah, dan hanya 1 

orang (0.4%) saja yang memiliki tingkat implementasi pendidikan karakter yang sangat tinggi. 

Gambaran Self-esteem Anggota Paskibra Kota Bandung 

Berikut ini adalah gambaran dari tingkat self-esteem pada anggota Paskibra Kota Bandung yang 

ditunjukkan pada tabel 2. 

Tabel 2. Kategori Tingkat Self-esteem 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Cenderung 

Rendah 
38 14.4 14.4 14.4 

Cenderung 

Tinggi 
225 85.2 85.2 99.6 

Tinggi 1 0.4 0.4 100 

Total 264 100 100  
 

Berdasarkan data pada tabel 2 terdapat sebanyak 225 orang (85.2%) anggota yang 

memiliki tingkat self-esteem cenderung tinggi. Lalu selanjutnya sebanyak 38 orang (14.4%) 

anggota memiliki tingkat self-esteem cenderung rendah, dan hanya 1 orang (0.4%) yang 

memiliki self-esteem yang tinggi. 

Hasil Uji F 

Berikut ini adalah hasil uji F yang akan ditunjukkan pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 19678.586 1 19678.586 112.348 .000b 

Residual 45891.246 262 175.157   

Total 65569.832 263    

a. Dependent Variable: Self-esteem 

b. Predictors: (Constant), Pendidikan Karakter 

Berdasarkan tabel 3, dapat terlihat bahwa F-hitung yang dihasilkan dari komponen 

Pendidikan Karakter dan Self-esteem secara simultan sebesar 112.348 dengan nilai sig. 0.000. 

Maka dari hasil tersebut menyatakan bahwa tingkat signifikansi sbesar 0.000 < 0.05 sehingga 

H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa adanya pengaruh dari Implementasi Pendidikan Karakter 

terhadap Self-esteem. 

Hasil Uji t dan Persamaan Regresi 

Berikut ini adalah hasil uji t dan persamaan regresi dari variabel X (pendidikan karakter) 

terhadap variabel Y (self-esteem) yang ditunjukkan pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji t dan Persamaan Regresi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 98.22 7.634  12.867 0 

Pendidikan Karakter 1.025 0.097 0.548 10.599 0 

a. Dependent Variable: Self-esteem 



360  | Indah Ayu Lestari, et al. 

Vol. 2 No. 2 (2022), Hal: 356-363    ISSN: 2828-2191 

Berdasarkan tabel 4, didapatkan persamaan regresinya yaitu Y = 98.220 + 1.025X. 

Berdasarkan hasil dari pengolahan, dapat terlihat bahwa t-hitung adalah 10.599 dengan sig. 0.  

Maka dari hasil tersebut menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0 < 0.05 sehingga H0 

ditolak. Karena nilai α sebesar 98.220, Adapun koefisien regresi atau nilai β sebesar 1.025 yang 

menyatakan bahwa setiap penambahan nilai tingkat pendidikan karakter (X), maka Self-esteem 

(Y) akan meningkat sebesar 1.025, sehingga dapat dikatakan arah pengaruh adalah positif antara 

variabel X terhadap Variabel Y. Sehingga disimpulkan persamaan regresinya adalah Y= 98.220 

+ 1.025X. 

Hasil Koefisien Determinasi 

Berikut ini adalah hasil uji koefisien determinasi yang akan ditunjukkan pada tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .548a .300 .297 13.234705 

 

Berdasarkan tabel 5, didapatkan hasil bahwa R square sebesar 0.300, hal ini memiliki 

arti bahwa pengaruh Implementasi Pendidikan Karakter (X) terhadap Self-esteem (Y) adalah 

sebesar 30 % sedangkan 70% Self-esteem dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian dari hasil analisis regresi maka didapatkan hasil bahwa terdapat 

pengaruh positif dari Implementasi Pendidikan Karakter terhadap self-esteem pada anggota 

Paskibra Kota Bandung. Kemudian dilakukan uji koefisien determinasi dan didapatkan hasil 

bahwa pendidikan karakter memiliki pengaruh sebesar 30% terhadap self-esteem dan 70% dari 

self-esteem dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Sehingga didapatkan kesimpulan 

bahwa semakin baik implementasi pendidikan karakter maka akan semakin tinggi pula self-

esteem. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan Bakar, A (2020) yang 

menyatakan bahwa adanya pengaruh positif dari pendidikan karakter terhadap self-esteem 

terhadap para siswa gifted.  

Sejauh mana Implementasi pendidikan karakter yang diberikan dan dimiliki pada 

anggota Paskibra Kota Bandung sudah baik, dibuktikan dengan hasil distribusi frekuensi yang 

menyatakan bahwa sebanyak 214 orang (89%) anggota Paskibra memiliki tingkat pendidikan 

karakter yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa anggota Paskibra Kota Bandung ini memiliki 

tingkah laku yang sesuai dengan yang dikatakan Lickona (2009) yaitu jujur, bertangung jawab, 

disiplin, hormat, dan sebagainya.  

Mayoritas self-esteem pada anggota Paskibra Kota Bandung termasuk kedalam High 

Self-esteem (73.5%). Diikuti oleh Competence Based Self-esteem (11%), selanjutnya 

Worthiness Based Self-esteem (9.1%), dan Low Self-esteem (6.4%). Sejalan dengan teori yang 

dikemukakan oleh Mruk (2006), menunjukkan bahwa mayoritas anggota Paskibra Kota 

Bandung memiliki ketertarikan lebih banyak terhadap pengalaman baru, merasa dirinya 

diterima dan dapat diterima oleh orang lain, merasa puas berada di sekitar orang lain.  

Seperti yang dapat kita lihat dari hasil analisis, terdapat 26.5% anggota Paskibra Kota 

Bandung yang masih memiliki self-esteem rendah (competence based, worthiness based, dan 

low self-esteem). Hal ini menjelaskan bahwa masih terdapat anggota yang berperilaku 

menyimpang dan tidak menerapkan pendidikan karakter yang sudah diimplementasikan oleh 

para pembina. Hal ini merupakan penemuan yang menarik karena walaupun telah 

diimplementasikan pendidikan karakter, ternyata masih ada beberapa anggota yang memiliki 

self-esteem rendah. Hal ini dapat menjadi perhatian bagi peneliti selanjutnya untuk melihat 

mengapa hal tersebut bisa terjadi. Tidak menutup kemungkinan bahwa bisa saja self-esteem 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti genetik, dukungan orang tua, pola asuh, Modelling, dan lain 

sebagainya. Maka alangkah lebih baik untuk peneliti selanjutnya juga memperhatikan faktor-

faktor tersebut agar bisa lebih memahami self-esteem secara menyeluruh. 
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D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan implementasi atau sejuah mana 

implementasi pendidikan karakter yang diberikan dan diterima pada anggota Paskibra 

Kota Bandung berada pada kategori tinggi, dengan frekuensi sebesar 89% yang artinya 

pendidikan karakter yang di implementasi dan yang terimplementasi oleh para anggota 

sudah baik.  

2. Selanjutnya pada penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat self-esteem pada anggota 

Paskibra Kota Bandung berada pada kategori high self-esteem, yaitu sebesar 73.5%. 

3. Maka dari semua data ini dapat disimpulkan bahwa Implenetasi Pendidikan Karakter 

berpengaruh positif terhadap Self-esteem dengan total pengaruh sebesar 0.300 atau 

sebesar 30%. Pengaruh ini bermakna bahwa semakin baik atau buruknya implementasi 

Pendidikan Karakter seseorang maka akan berpengaruh terhadap tinggi atau rendahnya 

Self-esteem seseorang tersebut. 
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